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RINGKASAN

HARIANSYAH NOOR. Estimasi Radius Deformasi Upwelling dari Data
Satelit dan Argo Float. Dibimbing oleh JONSON LUMBAN GAOL dan I
WAYAN NURJAYA.

Upwelling adalah proses naiknya masa air laut dari lapisan bawah ke
permukaan akibat perbedaan tekanan permukaan. Terjadi proses upwelling akan
meningkatkan kesuburan perairan karena massa air di lapisan dalam naik ke
permukaan yang kaya nutrisi yang dibutuhkan fitoplankton untuk berkembang.
Luas sebaran daerah upwelling (radius deformasi) akan menentukan dampak
proses upwelling di perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi proses
upwelling dan radius deformasi dari data satelit sensor termal MUR. Data yang
digunakan adalah data satelit termal harian dan rata-rata bulanan selama tahun
2014-2018. Data dari buoy Argo digunakan untuk memvalidasi data satelit dan
menghitung radius deformasi upwelling.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik seperti
korelasi, Root Mean Square Error (RMSE), Bias, dan standar deviasi digunakan
untuk menguji keakuratan perkiraan data SPL dari satelit. Menghitung radius
deformasi dengan pendekatan data citra satelit termal MUR, transek profil vertikal
dengan syarat kurang dari 26ºC dan melakukan perhitungan menggunakan
persamaan Gill dan Crack.

Hasil penelitian menunjukkan data perhitungan radius deformasi dari
transek profil vertikal menunjukkan bahwa pada musim timur terjadi upwelling,
suhu permukaan (SPL) berkisaran antara 24ºC-26ºC, sebaliknya berkisaran antara
27ºC-29ºC. Data dari satelit menunjukkan bahwa pada saat upwelling nilai SPL
berkisar antara 24ºC-26ºC, sedangkan nilai SPL 27ºC-29ºC, dan data TPL
menunjukkan bahwa pada saat terjadi upwelling berkisar 0,2m-0,3m, sebaliknya
berkisar 0,4 m- 0,6 m. Korelasi antara SPL dari data satelit dan data SPL dari
Argo adalah 0,92, nilai RMSE 0,0236, Bias 0,017, dan stamdar deviasi 0,287.
Nilai radius deformasi pada bulan September 2014 menunjukkan nilai satelit 144
km, transek 133 km dan perhitungan 120 km. September 2017 menunjukkan nilai
satelit 88 km, transek 81 km dan perhitungan 74 km dan September 2018
menunjukkan nilai satelit 88 km, transek 85 km dan perhitungan 84 km.
menunjukkan bahwa nilai perhitungan selalu lebih kecil dari hasil satelit dan
transek. Koefisien korelasi antara radius deformasi dari data in situ dan data satelit
yang di hitung tinggi (r=0,S9) menunjukkan bahwa citra satelit dapat digunakan
untuk menentukan radius deformasi.
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SUMMARY

HARIANSYAH NOOR. ESTIMASI RADIUS DEFORMASI UPWELLING
DARI DATA SATELIT DAN ARGO FLOAT. Supervised by JONSON
LUMBAN GAOL and I WAYAN NURJAYA.

Upwelling is the process of rising seawater masses from lower layer coming
to the surface due to differences in surface pressure. The occurrence of the
upwelling process will increase the water fertility because the mass of water in the
deep layers rises to the surface rich in nutrients needed by phytoplankton to
develop. The area of distribution of the upwelling area (radius of deformation)
will determine the impact of the upwelling process in waters. This research aimed
to analyze the upwelling process and deformation radius from thermal sensor
satellite data. The data used was daily thermal satellite data and monthly averages
for 2014-2018. Data from the Argo buoy was used to validate satellite data and
calculate the upwelling deformation radius.

The method used in this study is statistical analysis, such as correlation, root
mean square error (RMSE), Bias, and standard deviation were used to test the
accuracy of the estimated SST data from the satellite. Calculating the radius of
deformation using the MUR thermal satellite image data approach, vertical profile
transects with conditions of less than 26ºC and performing calculations using the
Gill dan Crack equations.

The results show that the deformation radius calculation data from the
vertical profile transect shows that in the east monsoon there is upwelling, the sea
surface temperature (SST) ranges from 24ºC-26ºC, on the other hand it ranges
from 27ºC-29ºC. Data from satellites show that during upwelling the SST value
ranges from 24ºC-26ºC, while the SST value is 27ºC-29ºC, and TPL data shows
that during upwelling it ranges from 0.2m-0.3m, on the contrary it ranges from
0.4m-0. 6m. The correlation between SST from satellite data and SST data from
Argo is 0.92, RMSE value is 0.0236, bias is 0.017, and standard deviation is 0.287.
The deformation radius value in September 2014 shows a satellite value of 144
km, a transect of 133 km and a calculation of 120 km. September 2017 shows 88
km satellite value, 81 km transect and 74 km calculation and September 2018
shows 88 km satellite value, 85 km transect and 84 km calculation. shows that the
calculated value is always smaller than the satellite and transect results. The
correlation coefficient between the deformation radius from the in situ data and
the calculated height of the satellite data (r=0.9) indicates that satellite imagery
can be used to determine the deformation radius.
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